Fitriani, Mengarungi Kerasnya Hidup

Fitriz;ni, Mahasi swa Fakultas Hukum iversitas Malikussaleh. Foto : Bustami Ibrahim.





















Mae West, artis Amerika Serikat pernah berkata, “ Kamu hanya hidup sekali. Namun jika kamu hidup sekali dengan ben:
maka sekali itu pun cukup.” Kisah hidup yang sekali dari setiap orang adalah unik dan tidak pernah sama, dan dari sana
belgjar.

Salah satu kisah hidup yang kompleks itu ada pada jiwa Fitriani, mahasiswa Fakultas Hukum Unimal angkatan 2018. Gz
kelahiran Belawan, 22 April 2000 ini memiliki kisah hidup yang layak diketahui untuk orang yang ingin berjuang untuk
maj u.

ladikenal olehunimal newssetelah menjadi salah seorang peserta Napak Tilas Kemerdekaan R.1 ke-75 yang dilaksanakar
Universitas Malikussaleh di Museum Cut Mutia, 17 Agustus 2020 lalu. Fitri ikut mendaftar sebagai peserta Gerak Jalan
dari kalangan mahasiswa. la berjuang untuk bisaikut kegiatan ini setelah mengikutitry out untuk melakukan gerak jalan
sgjauh 15 km, dari Simpang Cibrek ke Museum Cut Mutia, Gampong Masjid Pirak, Matangkuli, Aceh Utara.

Mahasiswi yang juga atlet Taekwondo ini juga aktif dalam kegiatan kemahasiswaan. Disamping UKM Taekwondo Unir
iajuga berkhidmat di organisasi Resimen Mahasiswa (Menwa). |a sebenarnyaingin ikut di banyak kegiatan

kemahasi swaan, tapi dilarang oleh kakaknya yang juga lulusan Unimal dengan nilai Cum Laude. Katanya terlalu banyak
kegiatan mahasiswa takut akan menyebabkan kuliahnya terganggu. Seperti juga kakaknya, Fitri juga mahasiswa berpres
dengan beasiswa Bidikmisi —kini dikenal dengan istilah KIP-Kuliah.

Namun dibalik ceriawajahnya, Fitri, juga memiliki endapan sgjarah yang penuh linu dan luka. la berasal dari keluargay
tidak utuh. Ayahnya adli Pidie dengan ibu berasal dari Tanoh Gayo memiliki kisah yang akhirnyaikut membentuk
karakternya dalam bertahan hidup dan berprestasi. Sang ayah bertemu dengan ibunya ketika mereka bekerja di

L hokseumawe. Namun karena konflik sedang menderu-deru dan ayahnya sempat dituduh sebagai kombatan, mereka
akhirnya pindah ke Medan dan bekerja di Belawan. Dengan usaha yang gigih mereka bisa memiliki rumah.
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